BAB IV
KESIMPULAN

Dari semua penplisan diatas, dapat diambil kesimpul-
an bahwa untuﬁ menjadi seorang pemain yang baik diperlukan
latihan dan kerja keras dalam bentuk rutinitas panjang.
Proses ini tidak cukup dilakukan satu atau dua bulan saja,
mungkin satu tahun bahkan lebih.

Latihan yang pertama dilakukan dalam pemeranan ada-
lah latihan dasar, Sebagai latihan daéar dalam Siswo Budoyo
yang harus dikunsai oleh pemeran wanita adalah menari. Se-
dang untuk pemain pria adalah psrangan. Selanjutnya bentuk
latihan dasar yang laip dalam pemeranan adalah materi tem-
bang dan ontnieconn. Hntuk kedus latihan ini tidak ada per-
bedaan bagi pemain pria dem mnita. Tatiban perangan merupa--
kan latihan wajib dan harus ‘dikussai oleh semua pemain pria,
sedangkan latihan tari merupekan latihan wajib dan harus di-
kuasai oleh semua pemain wanita,

Dalam latihan perangan ketoprak Siswo Budoyo meng-
ambil gerakan-gerakan dari perkumpulan pencak silat SH Ter-
atai yang terdiri dari materi senam, pernafasan dan jurus,
Sedangkan untuk pemain wanitanya latihan perangan diganti
dengan latihan tari, Jenis-jenis tarian yang diajarkan ada-
lah : tari Bondan, Gambyong, Srimpi, Merak Putri dan masih
banyak lagi. Sebelum melaksanakan latihan tari biasanya
para pemain melakukan senam melalui musik yang bertujuan
untuk pemanasan, Senam :I.n:l.. tidak mempunyai aturan gerakan
yang wajib tet2pi mempunyai keseragaman gerak amtara _vang
satu dan lainya ketika dilakukan.
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Tujuan dari latihan perangan ( bagi pemain pria ) dam la-
tihan tari ( bagi pemain wanita ) adalak sebagai latihan
olah tubuk yang merupezkan latihan dasar dalam Siswo Budoyo.

Latihan dasar selanjutnya adalah tembang. Latihan
ini diwajibkan untuk semua pemain baik pria maupun wanita,
Materi tembang merupakan materi wajib dan harus dikuasai
oleh semua pemain dalam ketoprak Siswo Budoyo., Dari tembang-
an inilah keaktoran seorang pemain dapat diukur, Di dalam
tembang seorang pemain dapat memberikan sengsem terhadap
penonton, Tembang juga dapat berfungsi merubah suasana
dalam suatu permainan,

Latihan dasar yang laim adalah latihan ontowecono.
Latihan imd juga merupskan latihan wajib yang harus dilaku-
kan oleh semua pemaim baik prie maupun wanita. Ontowecono
atau dialog yang dilekukan dalam kefoprak seperti lazimnya
adalah menggunekan bahasa Jawa, Di dalam ontowecono ter-
dapat unsur tradisi yang merupakam bagian dari pola struk-
tur masyarakat Jawa., Tradisi itu unfuk membedakan strata
sosial seseorang dalam masyarakat, Tradisi tersebut dike-
nal dengan istilah unggah-ungguh.

Bentuk latihan yang lain kecuali latihan dasar ada-
lah latihan teknik pemeranan, Materi latihan ini telah ba-
nyak dipengaruhi oleh teknik teater modern yang jika ditin-
jau sebenarnya mengacu dari teknik bermaim drama milik Ren-
dra, Pemberian materi latihan ini dilakukan oleh orang lain
yang buken anggota dari perkumpulan Siswo Buduyn,.raitu
seorang tetrawan Surabaya .'hemama Anang Eannﬁi.

Dalam mewujudkan keinginan agar dapat menjadi seo-
rang pemain yang handal dalam ketoprak, para anggota Siswo-
Budoyo memiliki digiplin latihan dan semangat yang kuat .
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1, Budi Eartanto, anggota dewan dalang, Siswo Budoyo.
2. Gutomo, koordinator perangamn, Siswo Budoyo.

3., Sukimo, koordinator karawitan, Siswo Budoyo.

4, Kusyadi, anggota dewan dalang, Siswo Budoyo.

5. Sunardi NS, Wakil Pimpinan, Siswo Budoyo.

6. Lilik, pemain, Siswo Budoyo.

7. Ari YTamti, pe s Siswo Budoyo.

8. Yumi, pemaim,Siswo Budoyo

9, Nur Haris, pemain dagelan, Siswo Budoyo.

10,  Wiryo S, pemain dagelam, Siswo Budoyo.

11, Bambang Blengur, pemain dagelan, Siswo Budoyo.
‘12, Budi Prayitmo, anggota dewamn dalang, Siswo Budoyo.
13, Seno, koordinator perangan, Siswo Budoyo.

14, Tutik, koordinator tari, Siswo Budoyo.

15, Kus Biantoro, koordinator karawitam, Siswo Budoyo.
16, Ika, koordimator tari, Siswo Budoyo.

17, Hartoyo, koordinator dekorasi, Siswo Budoyo.

18. Sunardi Jeboh, koordinator, tnh lampu Siswo Budoyo
19, Yanto, koordinator tata lampu, Siswo Budoyo. -

20, Siswondo HS, Pimpinan, Siswo Budoyo. .
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Lampiran : T.~
Susunan-Pemain dan Sinopsis Lakon Pementasan,
l. Susunan Pemain dalam lakon " Haryo Penangsang Gugur
- Sultan Hadiwijoyo : Kusyadi
- Garwo Prameswari : Tutik
= Garwo Ampil : Giarti dan Marmi
- Ronggo Metaun : Kusnadi
- Para Soreng : Kucimg, Yomo, Gutomo
= Soreng Romo : Mitro
- Soreng Rangkut : Roto
- Repat : Wiryo, Bambang, Haris
- Danang Sutowi joyo—¢ Mantri
- Danang Wasisg ; Dian
- Sunan Kudus % Roso
- Pemanahan : Sentot
- Penjawi : Batil
- Semangkin : Riris
= Prihatin : Harti
- Emban : Mimin dan Ning
- Kali Nyamat : Ari Yamti
= Patih Pramonco Negoro : Hirmo
- Haryo Penangsang : Budi Prayitno
- Garwo Penangsang : Yuni
- Garwo Ampil : Harsih dan Nur
- Pekathik : Kotek
- Wadyo Pajang : Loya, Giomnc, Seno,
- Jaran : Jumali dan Kusran

- Bala Perang : Ndandun, Yoto, Bomar, Mardian,dll
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2, Sinopsis Lakon " -Haryo Penangsang Gugur, "

Babak : I
Adegan 1 : Pisowanan,

Toto bage, toto projo, lan nyritakake anggone arep
ngucik kawibawan ing Pajang, Disusul tekone utusan ( So-
reng Roro lan Soreng Rangkut )soko ngemban dawuh mateni
Sultan Hadiwijoyo,

Adegan 2 : Ndalem Haryo Penangsang.

Rawuhe Sunan Kudus, ono Jiparg saperlu nggenahake
kenopo para soreng kasoran sarto ndunungake becike Haryo-
Penangsang dewe sing mateni Hadiwijiyo, Haryo Penangsang
diprayogakake Kudus kanti dalan saresehan ngelmu malem
tanggal siji Suro ono Panti Kidus,

Babak : II
Adegan 1 : Panti Kudus,

Sunan Kudus diadep PRnsingsang, mbabar coro kanggo
mateni Hadiwijiyo.

Adegan 2 : Pendopo Panti Kudus,

Sultan Hadiwijoyo ketemu Penangsang, nggenahke ang-
gone ora tahu sowan ono Pajang. Eyel-eyelan rame babagan
sing lungguh korsi Sunan sarto tekan babagan maling sing
arep merjoyo Hadiwijoyo, terus dipisah Sunan Kudus,
Adegan 3 : ono dalan,

Hadiwi joyo rumangsan panas amargo bubar rame karo
penangsang lan rumangsa durung trimo,

Babak III :

Adegan 1 : Pertapan Dono Rojo.
Para emban lan Semangkin,Prihatin podo dolanan

terus katungko tekane Pemanahan,
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Adegan 2 : Papan pertapan Kali Nyamat.

Pemanzhan ngadep Kali Nyamat, nyritakake-anggene
bubar rame antarane Hadiwijoyo karo Penangsang. Kali Nya-
mat ditakoni tekan kapan anggone arep topo, lan paring

wangsulan sakdurunge isoh kramas getihe Penangsang ora arep

jugar tepone, Pemanahan ngekeki coro kanti ngrayu Hadiwi joyo
srono didolop Semangkin, Pribatin kanggo sayemboro
Adegan 3 : Papan pertapan Kali Nyamat

Tekone Hadiwijoyo ketemu Kali Nyamat lan nyaguhi
menowo deweke sing arep mateni Haryo Penangsange.

Babak IV :

Adegen 1 : Pisowanan Pajang-

Tcto bage, toto/ projo sartd nyritekake anggone
ngenengake sayemboro mateni‘?éﬁangsang.
Adegan 2 : Tekane Pemanahan sarto fenjawi ono Pajang.
Pamanahan matur menowo deweke sing arep mupu sa &
yembara mateni Haryo Penangsang.
Babak V :
Adegan 1 : Ono ngalas
Pemanahan nyritakake karo para prajurit babagab
siasate perang mungsuh Jipang.
Adegan 2 : Pinggire Kali Sore
Perang antarane Jipang Mungsuh Pajang sarto matine
Haryo Penangsang keno Tumbak Kyai Pleret soko Sutowi joyo.
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ampiran : II
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Kepada : YTH, PIMPINAN KETHOPRAK SISHO BUDOYO
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Jurusan : Teatér—
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aken mengadakan cbservasi/penélitian temf Pemeranan Kethoprak Siswo
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Demiltion atac bentuysn

Bapak/Thu/Saudara kard ucapkon terize kasih.
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Gambar 1 : Latihan Perangan A.
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Gambar 3 : Latihan Tardi Kreasi Baru ( Kamngen )
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Gambar 5 : L&tiil;iln Tarﬁ:-lireaai Baru ( Kangen )

Gambar 6 : Latihan Tari Klasik Jawa,
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Gambar 7 : Latihan Tembang

Gambar 8 : Penuangan dan Pengerahan Ontowecono
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Gambar 10 : Baliho Acara Sepekan,
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Gambar 11 : Contoh Pemokohan Pria,

( Pemeran : Kusyadi )
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Gambar 12 : Contoh Penokohan Wanita
(" Pemeran : Tutik )
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Gambar 13 : Adegan Kagultanan Pajang

Gambar 14 : A degan Kadipaten Jipang
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Gambar 15 : Adsgan Pantl Kudus

Gambar 16 : Adegan Panti Kudus
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Gambar 17 : Adegan Perang l.

- LT guwE =
-

R Sl
=0 2Ny
Gambar 18 : Adegan Perang 2
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Gambar 19 : Adegan Memuju Ending 1.

Gambar 20 : Adegan Menuju Ending 2
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Gambar 21 : Endimg
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